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ABSTRAK  

 

(Diffa Ayu Nur Afifa. 26020117140062. Pengaruh Kepadatan Dalam 

Pengangkutan Benih Ikan Nila (Oreochromis niloticus) yang Diberi Anestesi 

Minyak Sereh (Cymbopogon citratus) Terhadap Kelulushidupan dan Glukosa 

Darah. Sri Hastuti dan Tristiana Yuniarti). 

 

Kegiatan transportasi benih ikan nila umumnya menggunakan kepadatan 

tinggi (45 ekor/L) guna menghemat waktu dan biaya. Namun, dengan kepadatan 

yang tinggi dapat menyebabkan ikan menjadi stres dan rentan mengalami kematian. 

Kepadatan ikan yang tinggi dalam pengangkutan menyebabkan semakin 

meningkatnya kompetisi ruang gerak dan aktivitas tersebut membutuhkan energi. 

Meningkatnya kebutuhan energi menyebabkan laju metabolisme meningkat. Disisi 

lain peningkatan laju metabolisme akan menyebabkan semakin memperbanyak 

produk buangan metabolisme ikan seperti NH3 dan karbondioksida bebas. Produk 

buangan metabolisme tersebut dalam konsentrasi tinggi merupakan racun bagi ikan 

yang dapat menyebabkan ikan stres dan pada akhirnya dapat menyebabkan 

kematian ikan. Selain itu juga, kekurangan oksigen mungkin terjadi bila kepadatan 

ikan demikian tinggi atau waktu angkut lebih lama dari yang ditentukan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan kepadatan terbaik dalam 

pengangkutan benih ikan nila (Oreochromis niloticus) yang diberi anestesi minyak 

sereh (Cymbopogon citratus).  

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 7 Februari – 31 Juli 2022 di Balai 

Benih Ikan Ngrajek, Magelang, Jawa Tengah. Bahan uji yang digunakan adalah 

benih ikan nila ukuran 5-8 cm yang berasal dari Balai Benih Ikan Ngrajek, 

Magelang, Jawa Tengah. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan masing-masing 3 

ulangan. Adapun perlakuan yang diterapkan adalah: A (kepadatan 45 ekor/L), B 

(kepadatan 50 ekor/L), C (kepadatan 55 ekor/L) dan D (kepadatan 60 ekor/L) 

dengan masing-masing perlakuan ditambahkan bahan anestesi berupa minyak sereh 

dengan dosis 0,2 ml/L. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan kepadatan 

dalam pengangkutan benih ikan nila yang diberi anestesi minyak sereh (C. citratus) 

memberikan pengaruh nyata terhadap lama waktu imotilisasi, lama waktu pulih 

sadar, glukosa darah, tingkat konsumsi oksigen dan kelulushidupan benih ikan nila 

namun tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan terhadap tingkah laku benih 

ikan nila selama pengangkutan. Kepadatan terbaik dalam pengangkutan benih ikan 

nila (O. niloticus) yang diberi anestesi minyak sereh (C. citratus) adalah 45 ekor/L 

(perlakuan A) dengan lama waktu imotilisasi (13,51 ± 0,01a), lama waktu pulih 

sadar (8,08±0,08c), glukosa darah (85,00±3,46a), tingkat konsumsi oksigen 

(0,00025±0,00006 mgO2/g/jam) dan survival rate terbaik terdapat pada perlakuan 

B (50 ekor/L) dengan kelulushidupan (89,33±1,15d%).  

 

Kata kunci : anestesi, kelulushidupan, kepadatan, Oreochromis niloticus, sereh 
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ABSTRACT 

 

(Diffa Ayu Nur Afifa. 26020117140062. Effect of Density in Transporting 

Tilapia (Oreochromis niloticus) Seeds Anesthetized with Lemongrass Oil 

(Cymbopogon citratus) on Survival Rate and Blood Glucose. Sri Hastuti and 

Tristiana Yuniarti). 

  
Tilapia seed transportation activities generally use high density (45 fish/L) 

in order to save time and cost (economic principle). However, with a high density 

can cause fish to become stresed and susceptible to death. The high density of fish 

in transport causes increased competition for space and this activity requires 

energy. The increase in energy requirements causes the metabolic rate to increase. 

On the other hand, an increase in metabolic rate will cause more waste products of 

fish metabolism such as NH3 and free carbon dioxide. These metabolic waste 

products in high concentrations are toxic to fish which can cause stres and 

ultimately lead to fish death. In addition, oxygen deprivation may occur if the fish 

density is too high or the transport time is longer than specified. This study aims to 

determine the effect and the best density in the transportation of tilapia 

(Oreochromis niloticus) fingerlings given citronella oil (Cymbopogon citratus) 

anesthetic. 

 

This research was conducted on February 7 – July 31, 2022 at the Ngrajek 

Fish Seed Center, Magelang, Central Java. The test material used was tilapia seeds 

measuring 5-8 cm from the Ngrajek Fish Seed Center, Magelang, Central Java. The 

method used is an experiment with a completely randomized design (CRD) with 4 

treatments and 3 replications each. The treatments applied were: A (density 45 

fish/L), B (density 50 fish/L), C (density 55 fish/L) and D (density 60 fish/L) with 

each treatment added an anesthetic in the form of lemongrass oil at a dose of 0.2 

ml/L. The results showed that the difference in density in the transport of tilapia fry 

treated with lemongrass oil (Cymbopogon citratus) had a significant effect on the 

length of time immotilization, length of time to recover, blood glucose, level of 

oxygen consumption and survival of tilapia fry but did not show a significant 

difference. on the behavior of tilapia fry during transportation. The best density in 

transporting tilapia (Oreochromis niloticus) fingerlings treated with lemongrass oil 

(Cymbopogon citratus) was 45 fish/L (treatment A) with induksi time (13.51 ± 

0.01a), and recovery time (8 .08 ± 0.08c), blood glucose (85.00 ± 3.46a), oxygen 

consumption rate (0.00025 ± 0.00006 mgO2/g/hour) and survival rate were in 

treatment B (50 tails/L) with surviv al rate (89.33±1.15d%). 

  

Keywords: anesthesia, survival rate, density, Oreochromis niloticus, Lemongrass 

Oil 
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